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BAB V 

PENUTUP 

 

        

A. Kesimpulan  

    Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan modul pembelajaran IPA Biologi berbasis Discovery Learning 

materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia Kelas VIII SMP Negeri 

Nunbai menggunakan prosedur penelitian yang dikembangkan yaitu Research and 

Development. Metode pengembangan Research and Development merupakan 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. Langkah-langkah penelitian 

pengembangan ini adalah tahap studi pendahuluan dan tahap pengembangan 

model. 

2. Modul pembelajaran IPA Biologi berbasis Discovery Learning materi Sistem 

Pencernaan Makanan pada Manusia yang dikembangkan dinilai oleh ahli media  

dengan presentase 84% kategori (sangat layak) dan ahli materi dengan presentase 

96% kategori (sangat layak). Hasil uji coba individu terhadap modul IPA Biologi 

berbasis Discovery Learning pada materi Sistem Pencernaan Makanan pada 

Manusia adalah sangat baik dengan nilai rata-rata 99,5%. Dan hasil uji coba 

kelompok kecil adalah sangat baik dengan nilai rata-rata 98,87%. 

B. Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan penelitian, 

maka peneliti menyarankan untuk: penelitian lanjutan dengan tujuan untuk 

melihat keefektivitas produk yang dihasilkan. 
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